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Abstract 

Kolam Village in Deli Serdang Regency has excellent potential in the livestock sector, especially 

cattle and goats. However, the use of livestock waste and agribusiness technology still needs to 

be improved. The service program aims to overcome this problem through downstream technology 

and economic empowerment of farmers. This program involves technical training, digitalization 

of livestock management, and market strategy analysis. Implementation of the program from July 

to October 2023 increased the production capacity of organic fertilizer by BUMDesa Karya 

Bersama from 1.5 tons to 4.5 tons per month by empowering ten pilot farmers. In addition, a 

digital platform was developed to digitize livestock data, facilitate management, and expand the 

market reach of organic fertilizer products. Market analysis also resulted in developing new 

products, such as mixed planting media, which expanded distribution to 20 stores. This program 

not only increases farmers' income but also supports food security and sustainable development 

by optimizing the use of livestock waste. Overall, this program shows that downstream technology 

and economic empowerment strategies can significantly improve the welfare of village 

communities. This program can be used as a model for developing agribusiness in other villages 

with similar potential, ensuring sustainability and improving community welfare holistically.  
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Abstrak 

Desa Kolam di Kabupaten Deli Serdang memiliki potensi besar dalam sektor peternakan, 

terutama sapi dan kambing. Namun, pemanfaatan limbah ternak dan teknologi agribisnis masih 

rendah. Program pengabdian bertujuan untuk mengatasi masalah ini melalui teknologi hilirisasi 

dan pemberdayaan ekonomi peternak. Program ini melibatkan pelatihan teknis, digitalisasi 

manajemen peternakan, dan analisis strategi pasar. Pelaksanaan program dari Juli hingga 

Oktober 2023 berhasil meningkatkan kapasitas produksi pupuk organik oleh BUMDesa Karya 

Bersama dari 1,5 ton menjadi 4,5 ton per bulan dengan memberdayakan 10 peternak 

percontohan. Selain itu, platform digital dikembangkan untuk mendigitalisasi data ternak, 

memudahkan manajemen, dan memperluas jangkauan pasar produk pupuk organik. Analisis 

pasar juga menghasilkan pengembangan produk baru seperti media tanam campur, yang berhasil 

memperluas distribusi hingga 20 toko. Program ini tidak hanya meningkatkan pendapatan 

peternak tetapi juga mendukung ketahanan pangan dan pembangunan berkelanjutan dengan 

mengoptimalkan penggunaan limbah ternak. Keseluruhan program ini menunjukkan bahwa 

teknologi hilirisasi dan strategi pemberdayaan ekonomi dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa secara signifikan. Program ini dapat dijadikan model untuk pengembangan 

agribisnis di desa-desa lain dengan potensi serupa, memastikan keberlanjutan dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat secara holistik.  
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PENDAHULUAN  

Agribisnis peternakan di Indonesia memiliki peran 

penting dalam perekonomian pedesaan. Desa Kolam, 

yang terletak di Kabupaten Deli Serdang, Sumatera 

Utara, merupakan salah satu desa dengan potensi 

agribisnis peternakan yang signifikan. Desa ini memiliki 

luas 598 hektar dengan populasi sebanyak 14.869 jiwa, di 

mana sebagian besar penduduknya bergantung pada 

sektor pertanian dan peternakan untuk mata pencaharian 

mereka. 

Peternakan sapi dan kambing di Desa Kolam 

menunjukkan potensi besar dengan jumlah 302 sapi dan 

202 kambing yang dikelola oleh 63 peternak. Namun, 

potensi ini belum dimanfaatkan secara maksimal karena 

beberapa masalah yang menghambat perkembangan 

agribisnis di desa ini. Salah satu masalah utama adalah 

rendahnya pemanfaatan limbah ternak menjadi pupuk 

organik, yang hanya dilakukan oleh tiga dari 63 kandang 

ternak. Selain itu, jaringan agribisnis yang masih 

tradisional dan kurangnya intervensi teknologi 

menyebabkan kapasitas produksi pupuk organik oleh 

BUM Desa Karya Bersama hanya mencapai 1,5 ton per 

bulan, jauh di bawah potensi maksimal yang bisa dicapai. 

Masalah ini sejalan dengan temuan Harahap et al. (2024), 

yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam 

agribisnis dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

secara signifikan. 

Program pengabdian ini fokus pada beberapa aspek 

utama, yaitu pemberdayaan ekonomi peternak, 

digitalisasi manajemen peternakan, dan analisis strategi 

pangsa pasar untuk produk pupuk organik. Melalui 

program ini, diharapkan dapat tercipta sinergitas antara 

sektor peternakan dan pertanian yang berbasis teknologi, 

serta memperluas pangsa pasar produk BUM Desa Karya 

Bersama. 

Penerapan teknologi digital dalam manajemen 

agribisnis telah terbukti dapat meningkatkan akses pasar 

dan efisiensi produksi secara signifikan. Penelitian oleh 

Anastasiadis et al. (2018), mengungkapkan bahwa 

teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan keberlanjutan dalam sektor agrifood, 

terutama di negara berkembang yang menghadapi 

tantangan sumber daya alam. Faskhutdinova et al. (2021)  

menekankan pentingnya digitalisasi dalam pertanian 

untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing melalui 

penggunaan solusi digital modern yang mencakup 

berbagai bidang seperti produksi tanaman, peternakan, 

dan perdagangan online Sementara itu, Kuznetsova et al., 

(2022) mengidentifikasi prospek transformasi digital di 

industri pertanian, dengan menekankan pentingnya 

integrasi program agronomi dengan perangkat lunak 

akuntansi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 

pengambilan keputusan. Buklagin & Goltyapin (2021) 

juga menyoroti tren pengembangan digitalisasi dalam 

produksi tanaman, menunjukkan bahwa teknologi digital 

tidak hanya membantu dalam pengambilan keputusan 

dan pengoptimalan sumber daya, tetapi juga mengurangi 

biaya produksi secara keseluruhan. Dengan demikian, 

penerapan teknologi digital dalam manajemen agribisnis 

memungkinkan para peternak di Desa Kolam untuk 

mengelola data ternak, mengoptimalkan proses produksi, 

dan memperluas jaringan pemasaran secara lebih efektif, 

menghasilkan peningkatan akses pasar dan efisiensi 

produksi yang signifikan. 

Berdasarkan uraian di atas, pengabdian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kerjasama antara peternak dan BUM 

Desa untuk menyediakan bahan baku pupuk kandang 

yang berkualitas. Digitalisasi informasi peternakan 

dilakukan melalui platform digital yang meningkatkan 

efisiensi manajemen data ternak. Kapasitas produksi 

pupuk organik ditargetkan naik menjadi 3-5 ton per bulan 

dengan teknologi modern. Selain itu, pengembangan 

produk baru dan strategi pemasaran yang efektif akan 

memperluas segmentasi pasar, meningkatkan pendapatan 

dan keberlanjutan usaha peterna sehingga mendukung 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) di 

tingkat desa. 

METODE 

Program pengabdian di Desa Kolam kabupaten Deli 

Serdang Sumatera Utara dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan utama yang dirancang untuk mengoptimalkan 

potensi agribisnis peternakan di desa ini. Tahapan-

tahapan kegiatan pengabdian ini terdiri dari 5 tahapan 

sebagaimana disajikan pada table berikut: 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian 
Tahap Deskripsi 

1. Identifikasi Potensi 

dan Masalah 

- Survei dan diskusi kelompok 

(FGD) 

- Mengumpulkan data dan 

informasi 

2. Pemberdayaan 

Ekonomi Peternak 

- Bimbingan teknis fermentasi  

- Pendampingan dan evaluasi 

untuk mengukur peningkatan 

produksi dan pendapatan 

peternak 

3. Pengembangan 

Teknologi Hilirisasi 

Peternakan 

- Pengembangan platform 

digital (website)  

- Pelatihan BUM Desa Karya 

Bersama dan peternak untuk 

menggunakan platform 

4. Analisis Strategi 

Pangsa Pasar 

- Analisis strategi pasar produk 

baru  

- Penerapan strategi pemasaran 

efektif untuk memperluas 
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distribusi dan promosi 

produk 

5. Monitoring dan 

Evaluasi 

- Pemantauan pelaksanaan 

kegiatan  

- Evaluasi  

- Perbaikan dan penyesuaian 

program  

 

Secara rinci, tahapan kegiatan pengabdian sebagai 

berikut: Tahap pertama adalah identifikasi potensi dan 

masalah, di mana dilakukan survei lapangan dan diskusi 

kelompok terfokus (FGD) untuk mengumpulkan data 

mengenai jumlah peternak, sapi, dan kambing, serta 

pemanfaatan limbah ternak dan kapasitas produksi pupuk 

organik. Data ini penting untuk memahami kondisi awal 

dan masalah yang dihadapi oleh peternak. 

Selanjutnya, dilakukan pemberdayaan ekonomi 

peternak melalui bimbingan teknis. Sepuluh peternak 

percontohan diberikan pelatihan mengenai proses 

fermentasi limbah ternak menjadi pupuk organik. Setelah 

pelatihan, dilakukan pendampingan untuk memastikan 

peternak dapat menerapkan teknik yang telah dipelajari 

dan melakukan evaluasi untuk mengukur peningkatan 

produksi dan pendapatan mereka. 

Tahap ketiga adalah pengembangan teknologi 

hilirisasi peternakan. Untuk meningkatkan efisiensi dan 

manajemen agribisnis, dikembangkan platform digital 

(website). Platform ini memfasilitasi digitalisasi data 

peternakan, memudahkan manajemen ternak, dan 

memperluas jaringan pemasaran. BUM Desa Karya 

Bersama dan peternak dilatih untuk menggunakan 

platform ini, termasuk cara memasukkan data ternak, 

memantau proses produksi, dan mengelola penjualan 

secara digital. 

Analisis strategi pangsa pasar dilakukan untuk 

mengidentifikasi dan memperluas pangsa pasar produk 

pupuk organik. Melalui diskusi kelompok terfokus, 

dianalisis kebutuhan pasar dan diidentifikasi peluang 

pasar baru. Berdasarkan analisis ini, dikembangkan 

produk baru seperti media tanam campur untuk 

memenuhi permintaan pasar yang lebih luas. Strategi 

pemasaran yang efektif diterapkan untuk memperluas 

distribusi produk hingga ke 20 toko distributor, serta 

memanfaatkan media digital untuk promosi produk. 

Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi, 

yang dilakukan secara berkala untuk memastikan 

program berjalan sesuai rencana dan mencapai target 

yang ditetapkan. Pemantauan pelaksanaan kegiatan di 

lapangan dilakukan untuk memastikan kesesuaian 

dengan rencana program, dan evaluasi hasil dilakukan 

untuk mengukur peningkatan produksi, pendapatan 

peternak, dan perluasan pangsa pasar. Hasil evaluasi 

digunakan untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian 

program. 

Untuk memastikan keberlanjutan program 

pengabdian, direncanakan beberapa langkah jangka 

panjang, termasuk pembinaan berkelanjutan kepada 

peternak dan BUM Desa, pengembangan produk 

unggulan desa, dan integrasi program dengan inisiatif 

ketahanan pangan dan desa digital yang dicanangkan oleh 

pemerintah desa. Dengan metode pelaksanaan yang 

terstruktur ini, program pengabdian di Desa Kolam 

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan 

pendapatan peternak serta menciptakan model 

pengembangan agribisnis yang berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian di Desa Kolam 

dilaksanakan pada bulan Juli – Oktober 2023 berhasil 

menunjukkan hasil yang signifikan dalam beberapa aspek 

utama agribisnis peternakan.  Peningkatan kapasitas 

produksi pupuk organik oleh BUM Desa Karya Bersama 

adalah salah satu pencapaian penting yang telah 

dihasilkan dari program pelatihan dan bimbingan teknis 

di Desa Kolam. Dalam pengabdian ini membahas 

bagaimana intervensi tersebut berhasil mengubah 

pendekatan pengelolaan limbah ternak dan meningkatkan 

kapasitas produksi secara signifikan. Berikut adalah hasil 

pelaksanaan program yang telah dicapai (Tabel 1). 

Tabel 2. Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian di 

BUMDesa Karya Bersama. 

N

o 
Potensi 

Kondisi 

Awal 

Proses 

Kegiatan 

Kondisi 

Akhir 

(sasaran) 

1 Jumlah 63 

peternak 

dan 63 

kandang, 

302 sapi 

dan 202 

kambing 

dari total 

504 ekor 

dan 3.780 

angkong/b

ulan 

kotoran 

ternak 

 

Hanya tiga 

kendang 

ternak yang 

memanfaatk

an limbah 

kotoran 

ternak 

diproses 

menjadi 

pupuk 

kendang 

organik 

 

Bimbinga

n teknis 

terhadap 

10 

peternak 

binaan 

pada 

proses 

fermentasi 

kotoran 

ternak 

 

1. Terciptan

ya 10 

peternak 

percontoh

an pada 

proses 

fermentasi 

2. Meningka

tnya 

kapasitas 

produksi 

BUMDes

a 

Karya 

Bersama 

menjadi 

Unggulan 

Daerah 

(PUD) 

Desa 

Kolam 

2 Hewan 

ternak 

memiliki 

mutu 

kualitas 

baik dan 

jumlah 

total 

Jaringan  

agribisnis 

ternak 

secara 

tradisional 

dan 

intervensi 

Pendataan 

hewan 

ternak 

se Desa 

Kolam, 

desain 

website, 

upload 

Peternakan se 

Desa Kolam 

dan sistem 

informasi 

terdigitalisasi 
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ternak 

terbilang 

banyak 

 

teknologi 

kurang 

 

data dan 

bimbingan 

teknis 

pengelolaa

n website 

3 BUMDesa 

karya 

bersama  

memprod

uksi 

kotoran 

peternaka

n menjadi 

industri 

pupuk 

kandang 

organik 

Penyaluran 

distribusi 

pupuk 

hanya ke 12 

toko 

 

Perluasan 

pasar 

distribusi 

produk 

BUMDesa 

dan 

pembuatan 

produk 

baru 

 

Terciptanya 

20 toko 

distributor 

produk 

BUMDesa 

Karya 

Bersama 

 

 

1.1. Terciptanya 10 peternak percontohan dan 

peningkatan Kapasitas Produksi BUMDesa 

Karya Bersama  
Sebagaimana hasil data dan informasi pelaksanaan 

kegiatan pengabdian (Tabel 1), peningkatan kapasitas 

produksi pupuk organik sebelum pelaksanaan program, 

hanya tiga kandang ternak yang memanfaatkan limbah 

ternak menjadi pupuk organik. Melalui bimbingan teknis 

(Gambar 1) yang diberikan kepada kepada para peternak, 

program ini berhasil mengembangkan menjadi 10 

peternak percontohan pada proses fermentasi.  

 

 
Gambar 1. Bimbingan teknis peternak dan 

proses fermentasi kotoran ternak 

Melalui program pelatihan yang diselenggarakan, 

peternak percontohan memperoleh keterampilan dan 

pengetahuan untuk mengolah limbah ternak secara lebih 

efisien. Teknik fermentasi yang diperkenalkan dalam 

pelatihan ini membantu meningkatkan kualitas dan 

kuantitas pupuk organik yang dihasilkan.  

Sebagaimana dijelaskan oleh Mengqi et al. (2023), 

penggunaan teknik fermentasi yang baik tidak hanya 

meningkatkan volume produksi tetapi juga memperbaiki 

kualitas pupuk, yang lebih menguntungkan bagi tanah 

dan produktivitas pertanian.  

Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan 

kapasitas produksi pupuk organik BUM Desa Karya 

Bersama menjadi 4,5 ton per bulan (Tabel 2) yan sebelum 

intervensi, kondisi awal produksi pupuk organik di desa 

tersebut terbatas dengan hanya tiga kandang ternak yang 

memanfaatkan limbah ternak. Kapasitas produksi pada 

saat itu hanya mencapai 1,5 ton per bulan, sebuah jumlah 

yang menunjukkan pemanfaatan sumber daya yang 

suboptimal. 

Tabel  3. Data Peningkatan Kapasitas Produksi Pupuk 

Organik BUM Desa Karya Bersama 

Kondisi Awal BUMDesa Karya 

Bersama 

Detail 

• Jumlah Peternak 3 peternak 

• Kapasitas Produksi Pupuk 

Organik 

1,5 ton/bulan 

Hasil Analisis dan Peningkatan Produksi 

• Jumlah Peternak Setelah 

Pemberdayaan 

10 peternak 

• Rata-rata Sapi per Peternak 10-15 ekor 

• Produksi Kotoran Hewan per 

Peternak 

21 angkong/bulan 

• Berat per Angkong 50 kg 

• Total Kotoran Hewan dari 10 

Peternak 

210 angkong/bulan 

(10.500 kg) 

• Pembayaran ke Peternak 

untuk Kohe 

Rp. 120.000/bulan 

• Proses Pengeringan oleh 

BUMDesa 

Menghilangkan kadar 

air sebesar 50-60% 

• Berat Akhir Kohe Setelah 

Pengeringan 

4,5 ton/bulan 

• Tahap Lanjutan Penggilingan dan 

pengemasan 

Kondisi Akhir BUMDesa Karya Bersama 

• Peningkatan Kapasitas 

Produksi Pupuk Organik 

Dari 1,5 ton/bulan 

menjadi 4,5 ton/bulan 

Kurangnya pemanfaatan limbah ternak sebagai 

bahan baku pupuk organik sering kali disebabkan oleh 

pengetahuan dan teknologi yang terbatas di kalangan 

peternak (Syaiful & Rifaldy, 2020; Isnaniah et al., 2023; 

Mubarika et al., 2022). Hal ini menunjukkan pentingnya 

bimbingan teknis dan pelatihan untuk meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas di sektor agribisnis pedesaan. 

Peningkatan kapasitas produksi tidak hanya 

meningkatkan jumlah pupuk yang dihasilkan tetapi juga 

kualitas hidup peternak dengan mengurangi biaya 

produksi dan meningkatkan pendapatan. Pengolahan 

limbah ternak yang baik membantu mengurangi biaya 

produksi pertanian dan meningkatkan kesehatan ternak 

(Madong, 2023; Hasdiana, 2018; Asriani, 2017). Selain 

itu, adopsi teknologi dalam produksi pupuk organik 

mendukung keberlanjutan lingkungan dengan 

mengurangi emisi gas rumah kaca dan meningkatkan 

kesehatan tanah (Anggraini et al., 2024). 

Program ini berkontribusi pada pencapaian 

pembangunan berkelanjutan melalui praktek pertanian 

yang lebih ramah lingkungan. Manajemen pengetahuan 

penting untuk agenda 2030, dan investasi di negara-

negara berkembang diperlukan untuk mencapai SDGs 

(Costa et al., 2023). 
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1.2. Peternakan se Desa Kolam dan Sistem Informasi 

Terdigitalisasi 
Desa Kolam memiliki potensi besar dalam sektor 

peternakan dengan mutu hewan ternak yang baik dan 

jumlah yang signifikan. Namun, jaringan agribisnis 

ternak masih dikelola secara tradisional dengan 

minimnya intervensi teknologi, yang membatasi efisiensi 

dan potensi pengembangan. Untuk mengatasi hal ini, 

dilakukan pendataan hewan ternak, pengembangan 

website (Gambar 2), serta bimbingan teknis untuk 

pengelolaan sistem informasi peternakan. Langkah ini 

menghasilkan sistem informasi peternakan yang 

terdigitalisasi, memudahkan akses informasi 

(Rachmawati, 2020) dan meningkatkan peluang ekonomi 

bagi peternak. Digitalisasi ini mendukung keberlanjutan 

program melalui penguatan infrastruktur digital, 

pelatihan berkelanjutan, dan kolaborasi dengan berbagai 

stakeholder, serta peningkatan kapasitas produksi ternak 

secara berkelanjutan (Satria, 2021; Anonimous, 2023b; 

Suwandy et al., 2022; Neethirajan & Kemp, 2021; 

Hariyanto & Anwar, 2019; Fabregas et al., 2019). 

 

 

Gambar 2. Platform penjualan produk pupuk 

organik BUM Desa Karya Bersama 

Pengembangan platform digital memungkinkan 

digitalisasi data ternak di Desa Kolam, yang kini 

mempermudah manajemen dan pengawasan. Platform ini 

juga mendukung pemasaran online, memperluas 

jangkauan pasar, dan meningkatkan penjualan produk 

pupuk organik BUMDesa Karya Bersama. Inisiatif ini 

memodernisasi agribisnis desa, meningkatkan efisiensi, 

dan memperluas akses pasar, sehingga meningkatkan 

pendapatan peternak dan mendukung ketahanan pangan 

desa (Anonymous, 2023a). 

Dengan platform digital, peternak menerima 

pelatihan untuk mengelola data secara digital dan 

memanfaatkan teknologi pemasaran. Pendekatan ini 

meningkatkan kapasitas produksi dan nilai tambah 

produk ternak dan pupuk organik. Hasilnya, Desa Kolam 

menjadi model agribisnis yang berhasil memanfaatkan 

teknologi untuk keberlanjutan dan peningkatan ekonomi. 

1.3. Transformasi Produksi dan Distribusi Pupuk 

Kandang Organik oleh BUMDesa Karya 

Bersama 

BUMDesa Karya Bersama telah memainkan peran 

penting dalam mengubah limbah peternakan menjadi 

pupuk kandang organik. Sebelum adanya intervensi, 

distribusi pupuk hanya mencakup 12 toko, menunjukkan 

kapasitas pasar yang terbatas dan tidak optimal. 

Keterbatasan ini mengakibatkan pemasaran produk yang 

kurang luas dan penjualan yang stagnan sebagaimana 

Admindesa (2023) mengulas bahwa jaringan distribusi 

yang terbatas dapat menghambat pertumbuhan ekonomi 

desa karena akses pasar yang sempit. 

Untuk meningkatkan jangkauan pasar, BUMDesa 

Karya Bersama melakukan analisis kebutuhan pasar dan 

diskusi tim untuk memperluas distribusi produknya. 

Inisiatif ini melibatkan pencarian mitra distributor baru 

dan pengembangan produk baru yaitu media tanam 

campur (Gambar 3) yang sesuai dengan permintaan 

pasar. Menurut Andriyanto & Priyono (2022) diperlukan 

adanya upaya inovasi yang dilakukan terkait 

pengembangan produk baru. Inisiatif ini tidak hanya 

menghasilkan produk yang inovatif tetapi juga 

memperluas jangkauan pasar produk-produk BUMDesa.  

 

 
Gambar 3. Produk Media Tanam 

Campur 

Langkah ini berhasil meningkatkan jumlah toko 

distributor menjadi 20 toko, memperluas jangkauan 

pemasaran dan meningkatkan penjualan produk secara 

signifikan. Penelitian oleh Aulia Fajar (2017) 

menunjukkan bahwa perluasan jaringan distribusi tidak 

hanya meningkatkan pendapatan tetapi juga memperkuat 

posisi kompetitif produk di pasar. Dengan adanya lebih 

banyak toko distributor, produk pupuk organik dari Desa 

Kolam kini lebih mudah diakses oleh konsumen di 

berbagai daerah. 

 

                                             
Gambar 4. distribusi produk (pupuk kompos 

dan media tanam campur) BUM Desa Kolam 

Secara keseluruhan, Program pengabdian di Desa 

Kolam berhasil meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
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melalui pengembangan agribisnis berbasis teknologi dan 

pemberdayaan ekonomi. Program ini dapat menjadi 

model bagi desa-desa lain dengan potensi serupa, 

memastikan keberlanjutan dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Selain itu, program ini menunjukkan 

pentingnya sinergi antara sektor peternakan dan 

pertanian, memanfaatkan limbah ternak sebagai pupuk 

organik untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas 

tanah pertanian. Hal ini mendukung tujuan Sustainable 

Development Goals (SDGs) nomor 8 tentang 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.  

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan program pengabdian di Desa Kolam 

berhasil meningkatkan kapasitas produksi pupuk organik 

oleh BUMDesa Karya Bersama (menjadi 4,5 ton per 

bulan) dan keterlibatan peternak. Program ini juga 

mendigitalisasi data ternak, meningkatkan manajemen 

dan pemasaran produk secara online, serta memperluas 

area distribusi dari (menjadi 20 toko). Selain itu, 

pengembangan produk baru berupa media tanam campur 

memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 

pendapatan peternak. Program ini mendukung ketahanan 

pangan dan pembangunan berkelanjutan dengan 

mengoptimalkan penggunaan limbah ternak. Langkah-

langkah ini sejalan dengan Sustainable Development 

Goals (SDGs) nomor 8 tentang pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan, yang menekankan 

pentingnya pertumbuhan ekonomi yang adil dan ramah 

lingkungan. 
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